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Abstract

This study aims to determine the types and community structures of gastropods in the waters
of Gangga Satu Village, West Likupang, North Minahasa. Data were collected using the line
transect quadratic method, with a transect length of 100 m and a square measure of 1 m x 1
m. Gastropod species in the southern waters of Gangga Satu village, West Likupang, North
Minahasa consist of 18 species (11 genera), 5 families, and 4 orders. namely Thais tuberosa,
Morula rumphius, Nassarius distorus, Nassarius albescens, Mitra litterata, Mitra paupercula,
Conus parvulus, Conus striatus, Conus Chaldeaus, Engina mendicaria, Nerita undata, Nerita
plicata, Nerita polita, Clypeomorus cerithium acina, Turbo bruneus. Density of all species K =
4.76, relative density of 13% in Morula rumphius species, diversity of H' = 1.18 and dominance
of C =0.07

Keywords: Community structur; Gastropod

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan struktur komunitas gastropoda di
Perairan Desa Gangga Satu Likupang Barat Minahasa Utara. Pengambilan data
menggunakan metode line transek kuadrat , dengan panjang transek 100 m dan ukuran
kuadrat 1m x 1m. Jenis Gastropoda di perairan selatan desa Gangga Satu, Likupang Barat,
Minahasa Utara terdiri dari 18 spesies (11 genus), 5 famili, dan 4 ordo yakni Thais tuberosa,
Morula rumphius, Nassarius distorus, Nassarius albescens, Mitra litterata, Mitra paupercula,
Conus parvulus, Conus striatus, Conus Chaldeaus, Engina mendicaria, Nerita undata, Nerita
plicata, Nerita polita, Clypeomorus bifasciata, Cerithium atratum, Lunela cineria, Turbo
bruneus. Kepadatan seluru spesies K= 4,76, kepadatan relatif sebesar 13% pada spesies
Morula rumphius, keanekaragaman H’= 1,18 dan dominasi C= 0,07

Kata kunci:Strukturkomunitas; Gastropoda

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan mangrove (Rangan,2010).

terumbu karang, lamun, dan hutan

gugus pulau terbesar di dunia, dengan
laut yang sangat luas. Laut indonesia
menjadi salah satu lautan yang
menyimpan keanekaragaman hayati
terbesar dan tertinggi di dunia. Lautan
merupakan lingkungan hidup yang
sangat luas, didalamnya terkandung
sumberdaya yang berlimpah jumlahnya
dan mempunyai potensi yang besar dan
dicirikan dengan ekosistem khas seperti
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Kata moluska berasal dari bahasa latin,
yaitu “Mollis” yang berarti lunak. Tubuh
lunak dari moluska umumnya di lengkapi
dengan Kkelenjar-kelenjar yang dapat
menghasilkan cangkang dari zat kapur
yang keras, namun ada juga moluska
yang yang tidak memiliki cangkang
seperti cumi-cumi. Moluska merupakan
salah satu potensi sumberdaya hayati
laut yang terdapat di perairan indonesia.
Hewan ini sudah lama dikenal oleh
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manusia. Masyarakat nelayan Sulawesi
Utara telah memanfaatkan potensi
moluska sejak jaman dahulu sebagai
bahan makanan (Arbi, 2011).
Gastropoda adalah salah satu kelas dari
moluska. Gastropoda juga merupakan
siput bernilai ekonomis tinggi, dimana
cangkang gastropoda dapat di jadikan
cendramata, selain itu gastropoda juga
dapat di olah menjadi makanan.
Gastropoda dapat mengubah detritus
pada tingkat energi rendah menjadi
energi yang lebih tinggi (Goldam dan
Horne, 1983). Selain itu, berfungsi juga
sebagai bioindikator lingkungan karena
dapat mengakumulasi logam berat
(Wahyuni, dkk., 2017).

Di Sulawesi Utara gastropoda terdapat di
sepanjang daerah intertidal pada rataan
terumbu, terekspos pada saat surut oleh
aktifitas gelombang dan perubahan
salinitas (Ompi dan Lumingas, 1997).
Pulau Gangga merupakan pulau yang
berpenghuni, berada di Kecamatan
Likupang Timur, Kabupaten Minahasa
Utara, Provinsi Sulawesi Utara. Pulau
Gangga juga merupakan tempat
destinasi wisata yang cukup dikenal,
dimana ada terdapat beberapa tempat
pariwisata yang ada di Pulau Gangga.
Pulau Gangga sendriri memiliki luas
14.65 km3 dengan rata-rata
penduduknya bekerja sebagai nelayan.

METODE

Pengambilan sampel dilakukan
pada saat surut terrendah dengan
menggunakan metode line transek dan
kuadrat dengan ukuran 1 m x 1 m. Line
transek di tarik Tegak lurus dari batas
pantai ke arah laut sebanyak tiga transek
dengan panjang 100 m, dan jarak transek
50 m. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak dengan mengocok dan
mengambil 10 angka dari 1-100 pada
setiap transek.

HASIL DAN PEMBHASAN

HASIL

Berdasarkan hasil pengamatan
dan identifikasi sampel gastropoda yang
ditemukan di perairan Pantai selatan
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Desa Gangga satu Kabupaten Minahasa
Utara diperoleh 143 individu yang
termasuk dalam 18 spesies, (11 genus),
5 famili, dan 4 ordo yakni Thais tuberosa,
Morula rumphius, Nassarius distorus,
Nassarius albescens, Mitra litterata, Mitra
paupercula, Conus parvulus, Conus
striatus, Conus Chaldeaus, Conus
ebraeus, Engina mendicaria, Nerita
undata, Nerita plicata, Nerita polita,
Clypeomorus  bifasciata, Cerithium
atratum, Lunela cineria, Turbo bruneus

PEMBAHASAN

Dari 143 individu vyang di
temukan, ada sebanyak 62 individu yang
terdapat pada transek |, 52 pada transek
Il, dan 30 pada transek Ill, dengan jumlah
spesies 18 (lihat gambar 4-21) yakni
Thais tuberosa, Morula rumphius,
Nassarius distorus, Nassarius albescens,
Mitra litterata, Mitra paupercula, Conus
parvulus, Conus striatus, Conus
Chaldeaus, Conus ebraeus, Engina
mendicaria, Nerita undata, Nerita plicata,
Nerita polita, Clypeomorus bifasciata,
Cerithium atratum, Lunela cineria, Turbo
bruneus. Pada ordo Neogastropoda
terdapat 5 famili (6 genera) yang meliputi
10 spesies atau 66% dari total spesies,
Ordo Cycloneritida dengan 1 famili (1
genera) 3 spesies atau 16% dari total
spesies, Ordo Trochida dengan 1 famili (2
genera) 2 spesies atau 11% dari total
spesies, dan Ordo Caenogastropoda
dengan 1 famili (2 genera) 2 spesies atau
7% dari total spesies.(Tabel 1.foto
gasrtopoda).

Kepapadatan Jenis

Berdasarkan hasil dari analisis
kepadatan jenis gastropoda yang ada di
perairan Desa Gangga Satu, diperoleh
nilai kepadatan keseluruhan spesies 4,76
ind/m2 dari 143 individu, dan nilai
kepadatan jenis pada masing-masing
transek 2,06 ind/m? pada transek I, 1,73
ind/m? transek Il, 1,00 ind/m? transek .
Spesies yang dominan adalah Morula
rumphius dengan kepadatan 0,63 ind/m>.
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Nerita plicata (Linnaeus,
1758)

Nassarius distorus (A. Adams, 1852)

Lunela cineria (Born,
1778)

Nassarius albescens
(Dunker, 1846)

Nerita polita (Linnaeus, 1758)

Nerita undata (Linnaeus,
1758)

Thais tuberosa (Roding,
1798)

Turbo bruneus (Roding,
1798)

Morula rumphius (Houart.
1996)

Mitra litterata (Lamarck, 1811)

Mitra paupercula
(Linnaeus, 1758)

Cerithium atratum (Bron.
1778)

Clypeomorus bifasciata (G. B. Sowerby
11, 1855)

Conus ebraeus (Linnaeus,
1758)

Conus Chaldaeus
(Roding, 1798)

Conus parvulus (Link,
1807)

Conus striatus (Linnaeus,
1758)

Engina mendicaria
(Linnaeus, 1758)

Gambar 1. Nama spesies Gastropoda yang ditemukan
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Gambar 1. Indeks kepadatan relatif

Kepadatan Relatif

Berdasarkan hasil dari analisis
kepadatan relatif gastropoda yang ada di
perairan Desa Gangga Satu, diperoleh
nilai kepadatan reltif pada spesies Morula
rumphius sebesar 13%, Thasi tuberosa
7%, Nassarius distorus 4%, Nassarius
albencens 3%, Mitra paupercula 3%,
Mitra literata 6%, Nerita undata 6
%,Nerita plicata 4%, Conus chaldeaus
10%, Conus ebraeus 12%, Conus
parvulus 7%, Conus striatus 1%, Engina
mendicaria 7%, Clypeomorus bifasciata
4%, Cerithium atratum 3% Lunela cineria
3%, Turbo bruneus 6%

Indeks Keanekaragaman Gastropoda

Dari hasil analisi indeks
keanekaragaman gastropoda, spesies
gastropoda di perairan Desa Gangga
Satu memiliki nilai keanekaragaman total
H’= 1,18 dengan jumlah 18 spesies yakni
Thais turbetosa 0,08, Morula rumphius
0,11, Nassarius distorus 0,05, Nassarius
albescens 0,05, Mitra litterata 0,04, Mitra
paupercula 0,07, Conus parvulus 0,07,
Conus striatus 0,05, Conus Chaldeaus
0,10, Conus ebraeus 0,11, Engina
mendicaria 0,04, Nerita undata 0,02,
Nerita plicata 0,08, Nerita polita 0,05,
Clypeomorus bifasciata 0,04, Cerithium
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atratum 0,02, Lunela cineria 0,07, Turbo

bruneus 0,07. Kecilnya nilai
keanekaragaman yang ada di pantai
desa Gangga Satu menunjukan

kurangnya keanekaragaman gastropoda
yang ada di daerah tersebut.

Indeks Dominasi

Nilai indeks dominasi yang
diperoleh dari hasil analisis di perairan
desa Gangga satu, Kabupaten Minahasa
Utara yaitu dengan nilai total indeks
dominasi C= 0,07 dan nilai pada setiap
spesies.Kecilnya nilai dominasi yang ada
di perairan desa Gangga Satu
menunjukan bahwa tidak ada dominasi
oleh suatu spesies pada komunitas ini.

Kondisi Lingkungan Perairan

Perairan pantai selatan desa
Gangga Satu,Kabupaten Minahasa Utara
adalah daerah perairan landai yang
memiliki eksistem cukup luas dengan
subtrat berpasir dan berbatu.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap faktor-faktor fisikia
dan dengan menggunakan alat ukur
Refraktomoter, Termometer, dan kertas
pH, diperoleh hasil yang dilihat pada
Tabel 5.
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Gambar 2. Indeks Dominasi

Tabel 5. Parameter Fisika dan Kimia di Lokasi Penelitian

Parameter Satuan Kisaran Rata-rata
A. Fisika Tl T2 T3
Suhu °C 31 31 31 31
Salinitas %o 25 25 26 25
B. Kimia
pH 8 8 8 8

KESIMPULAN DAN SARAN Saran

Perlu adanya pengelolaan

Kesimpulan

Jenis Gastropoda  di perairan
selatan desa Gangga Satu, Likupang
Barat, Minahasa Utara terdiri dari 143
individu 18 spesies (11 genus), 5 famili,
dan 4 ordo yakni Thais tuberosa, Morula
rumphius, Nassarius distorus, Nassarius

albescens, Mitra litterata, Mitra
paupercula, Conus parvulus, Conus
striatus, Conus Chaldeaus, Conus
ebraeus, Engina mendicaria, Nerita

undata, Nerita plicata, Nerita polita,
Clypeomorus  bifasciata, Cerithium
atratum, Lunela cineria, Turbo bruneus.
Kepadatan seluru spesies K= 4,76,
kepadatan relatif sebesar 13% pada
spesies Morula rumphius,
keanekaragaman H’= 1,18 dan dominasi
C=0,07

Correspondent author
e-mail : alex_dk@unsrat.ac.id

11

terhadap sumberdaya Gastropoda di
wilayah Pantai Selatan Desa Gangga
satu dan perlu adanya penelitian lebih
lanjut mengenai gastropoda di daerah
tersebut.
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